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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI KEUANGAN 

SANTRI BERBASIS RADIO FREQUENCY 

IDENTIFICATION (RFID) 

 

Oleh: 

Arie Alfiyan 

 

Pengelolaan keuangan secara terkomputerisasi sudah marak diterapkan pada 

berbagai bidang, baik perusahaan komersil maupun instansi pendidikan. 

Terdapat banyak penelitian yang dilakukan terkait dengan pengelolaan 

keuangan secara terkomputerisasi, salah satunya memanfaatkan teknologi 

website yang sedang marak digunakan. Penelitian ini mengembangkan aplikasi 

sistem informasi keuangan berbasis website dengan menggunakan teknologi 

RFID sebagai penunjang kinerja pengguna. Sistem yang dikembangkan 

menggunakan metode waterfall dengan framework codeigniter untuk 

menunjang performa aplikasi. Aplikasi yang dihasilkan dapat digunakan di 

dalam area penelitian secara offline. Hasil dari percobaan yang telah dilakukan 

secara langsung oleh pengguna menyatakan bahwa aplikasi dapat membantu 

kinerja pengguna. 

Kata kunci: Website, Sistem Informasi Keuangan, RFID, Waterfall, 

Codeigniter 
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ABSTRACT 

DESIGN AND DEVELOPMENT OF STUDENT 

FINANCIAL INFORMATION SYSTEM BASED ON RADIO 

FREQUENCY IDENTIFICATION 

 

Computerized financial management has been widely applied in various fields, 

both commercial companies and educational institutions. There have been 

many studies conducted related to computerized financial management, which 

is utilizing website technology that is currently being used. This study develops 

an application financial information system based on website using RFID 

technology to support user performance. The system developed using the 

waterfall method with the codeigniter framework to support application 

performance. The resulting application can be used in the research area by 

offline. The results of experiments that have been carried out by users directly 

states that the application can help the user's performance 

Keywords: Website, Financial Information System, RFID, Waterfall, 

Codeigniter 
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Bab I 

Pendahuluan 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang sangat pesat telah mengalami revolusi dalam 

segala aspek kehidupan. Teknologi dengan segala kemajuannya telah menggiring 

masyarakat kedalam era informasi, dimana terdapat cara-cara baru yang lebih 

efektif dan efisien dalam menunjang aktivitas sehari-hari (Era, 2020). Salah satu 

keunggulan dari teknologi terkini adalah penggunaan yang dapat diakses dimana 

saja dan kapan saja. 

Adanya teknologi menjadi sarana bagi individu maupun kelompok yang satu 

dengan lainnya sebagai jembatan untuk berkomunikasi tanpa mengenal batas, ruang 

dan waktu. Kemudahan tersebut mendorong masyarakat untuk aktif dalam 

menggunakan teknologi, khususnya internet. Menteri Komunikasi dan Informatika 

(Kemkominfo) Jhony G Plate mengungkapkan, pengguna internet saat ini mencapai 

175 juta jiwa. Angka itu sebesar 64 persen dari total populasi pengguna digital di 

Indonesia yang mencapai 272,1 juta jiwa (BERITASATU, 2020).  

Masifnya penggunaan teknologi memberi dampak yang signifikan terhadap 

pola kehidupan. Penerapan sistem digital yang mulai marak menggantikan sistem 

manual, menandakan adanya suatu cara kehidupan baru, yang selanjutnya dikenal 

dengan istilah e-life. E-life adalah perubahan pola kehidupan dan peradaban 

masyarakat, dari konvensional menjadi serba instan (SOLOPOS, 2013). Dampak 

dari penggunaan teknologi mainstream tidak hanya menyasar pada sektor industri, 

melainkan juga pada sektor pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan. Dalam dunia 

pendidikan sendiri, teknologi tidak hanya merambah pada pendidikan formal 

seperti sekolah, melainkan juga pada pendidikan non-formal seperti pondok 

pesantren. 
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Secara umum, tipologi pondok pesantren yang ada di Indonesia terbagi menjadi 

tiga bagian, yaitu pondok pesantren salafi/salafiyah (tradisional), pondok pesantren 

khalafi/khalafiyah (modern), dan pondok pesantren terpadu (kombinasi tradisional 

dan modern) (Khosin, 2006). Dalam skala nasional, jumlah pondok pesantren 

tercatat sebanyak 28.518 yang tersebar di berbagai provinsi, di Jawa Timur sendiri, 

terdapat sebanyak 5.042 pondok pesantren (Kemenag, 2020). 

Modernisasi sistem pendidikan khususnya di lingkup pesantren telah 

mempengaruhi fungsinya baik sebagai lembaga pendidikan, keagamaan, maupun 

sosial (Ananda, 2003). Oleh sebab itu, pesantren yang dijadikan sebagai penopang 

perubahan diharapkan dapat berperan sebagai dinamisator dan katalisator 

penggerak pengembangan ilmu agama dan teknologi dalam menyongsong era 

global. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pesantren mampu beradaptasi 

dengan kemajuan zaman dan kebutuhan masyarakat saat ini. Adanya kerjasama 

antara Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama yang menghasilkan 

kebijakan tentang Pondok Pesantren Sebagai Pola Wajib Belajar Pendidikan Dasar 

Sembilan Tahun (Mendiknas & Menag, 2000), menandakan bahwa dalam sistem 

pendidikan nasional, pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting untuk 

turut andil dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam keputusan 

tersebut dijelaskan bahwa kesepakatan itu bertujuan untuk meningkatkan peran 

pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan masyarakat, serta untuk membuka 

kesempatan bagi para santri yang ingin menuntut ilmu kejenjang yang lebih tinggi. 

Sejauh ini, pesantren yang berfokus pada pendidikan disebut dengan pesantren 

salaf, dimana segala kegiatannya masih banyak dilakukan dengan cara-cara manual, 

khususnya dalam pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan menjadi hal yang 

krusial, mengingat data yang dihasilkan dapat dijadikan acuan dalam mengambil 

keputusan bagi pimpinan pesantren maupun wali santri. Berdasarkan wawancara 

melalui telefon dengan Ustadz Amran Khaliqurrahman, selaku pengurus yayasan 

Nurul Huda Situbondo menyatakan, bahwa laporan keuangan yang dilakukan 

dengan cara menulis di buku besar memungkinkan adanya data hilang maupun 

rusak, lambatnya proses dalam melakukan pencarian data, serta kesalahan dalam 
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perhitungan keuangan. Selain itu, adanya potensi kecurangan santri dalam 

penggunaan uang saku seringkali berimbas pada penunggakan kewajiban 

tanggungan santri maupun wali santri terhadap pesantren. 

Pada dasarnya, pondok pesantren memang kental akan penjalanan hidup yang 

sederhana (zuhud) dan ketaatan dalam beragama yang menjamin moral santrinya. 

Akan tetapi, perkembangan zaman yang semakin kencang menjadi tantangan bagi 

pondok pesantren untuk dapat beradaptasi dengan keadaan lingkungan. Dalam  

sebuah falsafah pendidikan, dikenal sebuah teori rekonstruksionisme yang 

mengatakan bahwa persoalan-persoalan pendidikan dan kebudayaan dilihat jauh ke 

depan dan bila perlu diusahakan terbentuknya tata peradaban yang baru (Mudhofir, 

1996). 

Dalam suatu kaidah fiqh juga dijelaskan, 

وَالْْخْذُ باِلجَدِيْدِ الْصْلَح المُحَافظََة عَلَى القَدِيْمِ الصَالِحِ   

yang berarti “Melestarikan nilai-nilai lama yang baik, dan mengambil nilai-nilai 

baru yang lebih baik” (Zahro, 2004).   

Mencermati perkembangan era teknologi dalam budaya masa kini, maka di 

pondok pesantren diperlukan peranan ilmu pengetahuan teknologi. Berdasarkan hal 

tersebut, maka pondok pesantren sebagai penopang perubahan masyarakat 

diharapkan mampu mempersiapkan berbagai konsep pengembangan sumber daya 

santri, baik untuk peningkatan kualitas pondok pesantren maupun untuk 

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat (Susanto, 2014). 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka perlu dibuatkan sebuah sistem 

informasi untuk mengelola keuangan santri sebagai solusi dari permasalahan yang 

ada. Nantinya sistem tersebut difasilitasi dengan teknologi Radio Frequency 

Identification Data (RFID), dimana penggunaan uang tunai dipindahkan kedalam 

sebuah kartu yang terhubung langsung dengan sistem (Bank Indonesia, 2009). 

Hadirnya sistem ini diharapkan dapat membantu pihak pesantren maupun wali 

santri dalam monitoring aktivitas transaksi para santri. Merancang sistem informasi 
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keuangan berdasarkan pada prosedur-prosedur yang berlaku dan sesuai dengan 

kaidah syariah. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang diatas, maka perumusan masalah 

yang akan diteliti adalah, sebagai berikut :  

1. Bagaimana merancang sistem informasi keuangan santri berbasis RFID?  

2. Bagaimana membuat aplikasi keuangan santri berbasis RFID? 

3. Bagaimana evaluasi aplikasi keuangan santri berbasis RFID? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka penulis membatasi 

permasalahan tersebut pada: 

1. Merancang bangun sistem informasi keuangan berbasis website. 

2. Alat yang digunakan berbasis teknologi RFID. 

3. Penelitian berfokus pada Yayasan Nurul Huda Situbondo 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diajukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Merancang sistem informasi keuangan santri berbasis RFID. 

2. Membuat aplikasi keuangan santri berbasis RFID. 

3. Melakukan evaluasi terhadap aplikasi keuangan santri berbasis RFID. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran diatas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat secara akademis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Akademis 

a. Sebagai media atau sarana untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh dan 

dipelajari selama berada di bangku perkuliahan. 
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b. Memperluas dan mengembangkan ilmu pengetahuan sistem informasi dan 

dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran di bidang sistem informasi, terutama 

yang berkaitan dengan pesantren. 

2. Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mempermudah pesantren dalam 

pengelolaan keuangan. 

b. Dapat membantu pihak pesantren maupun wali santri dalam pengawasan 

transaksi santri, guna mencegah penyalahgunaan terhadap uang saku santri. 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi Prodi Sistem Informasi Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Ampel Surabaya adalah sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penilitian, manfaat penilitian, sistematika penyusunan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas tentang kajian ilmiah dari penelitian lampau yang telah ada 

sesuai dengan permasalahan yang dikaji, kajian-kajian konseptual dan atau teori 

yang relevan dengan pertanyaan penelitian yang dikaji, diskusi teoritik dan atau 

konseptual (kelemahan, keunggulan) yang diterapkan  untuk menganalisis dan 

menjelaskan atau menjawab pertanyaan penelitian, serta pilihan 

paradigma/teori/model dan atau konsep yang dipergunakan beserta 

argumentasinya. 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Jika pada proposal skripsi yang dikemukakan masih berupa rancangan 

metodologi, maka pada laporan skripsi seluruh tahapan, metode, tools, atau 

prosedur yang telah dirancang dideskripsikan pelaksanaannya dengan rinci. 

Diagram alir atau blok diagram dapat digunakan untuk membantu deskripsi 
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metodologi penelitian yang digunakan. Metodologi merupakan kekuatan utama 

dari sebuah penelitian, karena dari langkah, metode, tools, atau prosedur inilah hasil 

yang dituju dari penelitian dipastikan validitasnya. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Pada Bab 4 dipaparkan hasil - hasil dari seluruh tahapan penelitian, dari tahap 

analisis, desain, implementasi desain, hasil testing dan implementasinya. 

Bab 5 Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran pengembangan. Kesimpulan dapat 

mengemukakan kembali masalah penelitian, hipotesis dan bukti-bukti yang 

dihasilkan dan akhirnya menarik kesimpulan apakah hipotesis yang diajukan itu 

diterima atau sebaliknya. 

Saran Pengembangan merupakan manifestasi dari penulis untuk dilaksanakan 

sesuatu yang belum ditempuh dan layak untuk dilaksanakan. Saran dicantumkan 

karena peneliti melihat adanya jalan keluar untuk mengatasi masalah atau 

kelemahan yang ada, saran yang diberikan tidak terlepas dari ruang lingkup 

penelitian (untuk objek penelitian maupun pembaca yang akan mengembangkan 

hasil penelitian). 

Daftar Pustaka  

Daftar pustaka merupakan daftar identitas dari seluruh rujukan yang 

dipergunakan dalam isi Laporan Skripsi. Jumlah daftar pustaka (referensi ilmiah) 

yang digunakan minimal 5 (lima) buah dan maksimal lima tahun terakhir. 

Lampiran  

Lampiran berisi dokumen pendukung karya ilmiah yang perlu untuk 

disertakan. Termasuk lembar berita acara bimbingan, surat ijin penelitian, dan lain 

lain. 
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Bab II 

Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Setelah melakukan pengamatan terhadap beberapa hasil penelitian terdahulu, 

ditemukan beberapa korelasi dengan penelitian yang dilakukan terkait sistem 

informasi keuangan di ruang lingkup pesantren. Penelitian terdahulu membantu 

mempermudah jalannya penelitian ini dalam menentukan langkah-langkah 

penyusunan hasil penelitian secara sistematis. 

Berdasarkan penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Otomasi 

Presentasi Kuliah menggunakan Raspberry Pi dan Radio Frequency Identification 

(RFID)”, penggunaan teknologi RFID dan Raspberry Pi dimaksudkan untuk 

menunjang proses pembelajaran agar lebih maksimal. Hasilnya, dalam waktu satu 

menit setelah dosen menempelkan RFID tag, materi yang hendak dipresentasikan 

akan tampil di layar proyektor secara otomatis (Azis & Wahjuni, 2018). 

Berikutnya, penelitian dengan judul “Sistem Peminjaman dan Keamanan pada 

Perpustakaan Menggunakan RFID” dimaksudkan untuk menunjang pelayanan 

perpustakaan secara mandiri dengan pengaplikasian teknologi tepat guna yang 

dilengkapi sistem keamanan. Teknologi RFID digunakan untuk mengetahui proses 

transaksi peminjaman dan pengembalian buku, serta sebagai sensor palang otomatis 

dalam sistem keamanannya. Hasilnya, setelah pemindaian buku oleh  RFID reader 

berhasil, maka pintu palang akan terbuka secara otomatis (Ruslan et al., 2018). 

Penelitian ketiga dengan judul “Implementasi RFID pada Proses Tilang 

Menggunakan Arduino dan Android” dimaksudkan untuk menunjang kinerja 

kepolisian secara paperless pada saat proses tilang. Penggunaan teknologi RFID 

sebagai scan data pelanggar yang terhubung ke smartphone untuk diolah kembali. 

Hasilnya, data yang sudah diolah akan tersimpan di database kepolisian tanpa 

menggunakan kertas slip lagi (Prastyo et al., 2017). 
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Penelitian selanjutnya dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Sistem Parkir 

Menggunakan Teknologi RFID (Radio Frequency Identification)” dibuat sebagai 

penunjang sistem parkir yang aman, nyaman, dan efektif. Pemanfaatan teknologi 

RFID digunakan untuk pemindaian pengguna yang terhubung dengan sistem portal. 

Hasilnya, RFID akan dengan cepat membaca data pengguna yang sudah tersimpan 

di komputer untuk membuka portal palang pintu masuk (Pratama et al., 2017). 

Penelitian terakhir dengan judul “Sistem Pembayaran pada Kantin secara 

Online Berbasis Web menggunakan RFID” dimaksudkan untuk meningkatkan 

proses transaksi, baik dari segi pengelolaan maupun teknis pembayaran. Teknologi 

RFID digunakan sebagai alat transaksi yang bersifat keyboard interface dan 

terhubung ke smartphone melalui USB-OTG. Hasilnya, transaksi yang sudah 

terkomputasi dengan teknologi RFID membuat sistem pengelolaan menjadi lebih 

baik (Prayetno et al., 2017). 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

korelasi dan perbedaan dengan penilitian yang akan dikerjakan dengan judul 

“Rancang Bangun Sistem Informasi Keuangan Santri Berbasis RFID” yang 

berfokus pada penggunaan teknologi RFID sebagai sarana objek utama dalam 

melakukan transaksi untuk meminimalisir kecurangan yang sering dilakukan oleh 

santri. Untuk itu, hadirnya sistem keuangan santri yang terintegrasi dengan 

teknologi RFID diharapkan dapat membantu pesantren maupun wali santri dalam 

monitoring aktivitas transaksi para santri untuk meminimalisir adanya 

penyalahgunaan uang saku. 

2.2 Teori Dasar yang Digunakan 

2.2.1 Pesantren 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 

mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 

menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari 

(Dhofier, 1994). Departemen Agama mendefinisikan bahwa pondok pesantren 

adalah pendidikan dan pengajaran Islam di mana di dalamnya terjadi interaksi 
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antara kiai dan ustadz sebagai guru dan para santri sebagai murid dengan 

mengambil tempat di masjid atau di halaman-halaman asrama (pondok) untuk 

mengkaji dan membahas buku-buku teks keagamaan karya ulama masa lalu 

(Depag, 2003). Istilah pesantren sendiri tidak bisa terlepas dari kiai, santri, kitab 

kuning, dan masjid, keempat unsur inilah yang membedakan antara pesantren 

dengan lembaga yang lain (Suib, 2017). Ringkasnya, pondok pesantren adalah 

tempat belajar para santri untuk bekal hidup dan bermasyarakat dari berbagai sisi 

dan aspek (Umiarso, 2011). 

Secara historis, pesantren didirikan pertama kali di Indonesia sekitar abad ke-

15 Masehi oleh Sunan Ampel yang bertempat di Surabaya (Suib, 2017). Mulanya 

pondok pesantren hanya digunakan sebagai pusat pengembangan nilai-nilai ajaran 

agama islam. Namun seiring berjalannya waktu, kini pondok pesantren melebarkan 

sayapnya ke dalam segala bidang non spiritual, seperti politik, sosial, budaya, dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Dalam kacamata sejarah, tepat sebelum masuknya islam di Indonesia, bentuk 

dan sistem pesantren diyakini berasal dari India yang telah mempergunakan sistem 

tersebut untuk melakukan penyebaran agama hindu di Indonesia (Fadli, 2012). Hal 

tersebut dapat dilihat dari persamaan bentuk antara pendidikan Hindu di India dan 

pesantren dapat dianggap sebagai petunjuk untuk menjelaskan asal-usul pesantren 

(Steenbrink, 1986). 

Pondok pesantren memiliki lima unsur yang saling bersinergi dalam menjaga 

marwah islam, tetapi kiai merupakan tokoh sentral dalam keberlangsungan pondok 

pesantren, baik dari segi pengajaran, pendidikan maupun kebutuhan ekonomi santri 

(Yasmadi, 2002). Kiai merupakan pimpinan teratas dalam struktural pengurus di 

sebuah pesantren yang dijadikan sebagai panutan bagi para santri maupun 

lingkungan pesantren itu sendiri. Berikut adalah penjabaran dari kelima unsur yang 

terdapat di dalam pondok pesantren (Umiarso, 2011): 
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a. Kiai dalam pondok pesantren merupakan penggerak dalam mengemban dan 

mengembangkan pondok pesantren. Kiai bukan hanya sebagai pemimpin 

pondok pesantren tetapi juga merupakan pemilik pondok pesantren. 

b. Asrama (Pondok) merupakan wadah pendidikan santri yang meliputi kegiatan 

mendidik dan mengajar. 

c. Masjid merupakan tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, 

terutama dalam hal sholat lima waktu, khutbah, sholat jumat serta mengajarkan 

kitab-kitab. 

d. Santri adalah seorang peserta didik yang mencari ilmu kepada kiai. 

e. Pengajaran kitab di pesantren mengajarkan kitab-kitab klasik dengan dasar-

dasar ideologi keagamaan yang sama tetapi kedudukan masing-masing pondok 

pesantren berbeda dan sangat tergantung pada kualitas keilmuan yang dimiliki 

seorang kiai. 

Pada dasarnya, pondok pesantren memiliki fungsi yang sama seperti 

pendidikan lainnya, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, baik dari segi ilmu 

pengetahuan maupun moral. Pesantren memiliki pondasi yang sangat kuat sehingga 

dapat menduduki posisi sentral dalam hal keilmuan, dengan berbagai subkultur dari 

masyarakat yang berkembang seiring dengan perkembangan zaman (Bashori, 

2017).  Sehingga dalam hal ini, pesantren dikatakan sebagai lembaga yang perannya 

sebagai jembatan utama proses internalisasi dan tradisi islam tafaqquh fiddin  

sebagai pedoman hidup, dalam kehidupan sehari-hari dengan berpegang teguh pada 

moral dan intelektual agar membumi di kalangan masyarakat (Fadli, 2012). 

2.2.2 Santri 

Istilah santri dalam dunia pesantren merupakan seorang murid yang menetap 

di pondok pesantren untuk mempelajari ajaran agama islam. Secara umum, santri 

merupakan orang yang mendalami agama islam (KBBI, 1990). KH. Mustofa Bisri 

atau yang lebih dikenal dengan Gus Mus juga memberi pengertian terhadap santri, 

sebagai sekelompok orang yang mencintai negaranya, menghormati guru dan orang 

tuanya, menyayangi dan mengasihi sesama makhluk-Nya, serta pandai bersyukur 

atas segala nikmat-Nya (NUOnline, 2018). 
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Secara harfiah, KH. Abdullah Dimyathy (Alm) mendefinisikan pengertian 

santri dengan menjabarkan empat huruf yang terkandung didalamnya, yaitu: Sin 

berarti satrul al aurah (menutup aurat), Nun berarti na’ibul ulama (wakil dari 

ulama), Ta’ berarti tarkul al-ma’ashi (meninggalkan kemaksiatan), dan Ra’ berarti 

ra’isul ummah (pemimpin ummah) (Dewa, 2009). Sedang menurut Dr. KH. M.A 

Sahal Mhafud, kata santri berasal dari bahasa Arab santaro yang berarti menutup. 

Bentuk jamak (plural) pada kata ini adalah sanatir yang berarti beberapa santri 

(Muttaqin & Iryana, 2015). 

Berdasarkan geografisnya, santri diklasifikan menjadi dua (Tamam, 2015), 

seperti yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Santri Mukim, merupakan santri yang berasal dari daerah yang jauh dan 

menetap di lingkungan pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di 

pesantren biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang bertanggung 

jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari; mereka juga memikul 

tanggung jawab mengajar para santri tentang kitab-kitab dasar dan menengah. 

2. Santri Kalong, merupakan santri yang berasal dari desa-desa di sekitar 

pesantren, biasanya tidak menetap di pesantren. Selama pembelajaran di 

pesantren, mereka berangkat dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan antara 

pesantren besar dan pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. 

Semakin besar sebuah pesantren, semakin besar jumlah santri mukimnya. 

Dengan kata lain, peasntren kecil memiliki lebih banyak santri kalong daripada 

santri mukim. 

2.2.3 Sistem 

Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik 

fisik ataupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama 

secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu (Susanto, 2013). Seorang 

manajer yang mengorganisasikan pekerjaan unitnya adalah orang yang 

menciptakan suatu sistem pengembangan personal computer (PC), terdiri dari 

perangkat keras dan lunak yang menjadi subsistem dari suatu perangkat konferensi 

elektronik (Tyoso, 2016). Sistem juga dapat diartikan sebagai jaringan prosedur 
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yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 

pokok perusahaan sedangkan prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat 

untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 

secara berulang-ulang (Mulyadi, 2010). Singkatnya, sistem adalah suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang 

tertentu (Hartono, 2001). 

Berdasarkan pendekatannya, sebuah sistem dapat didefinisikan menjadi dua 

kelompok dasar, yaitu dari segi pendekatan pada prosedur dan pendekatan pada 

komponen (Hartono, 2001) ; 

1. Pendekatan sistem pada prosedur 

Sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

2. Pendekatan sistem pada komponen 

Sistem adalah sekumpulan dari beberapa elemen yang saling berinteraksi 

dengan teratur sehingga membentuk suatu totalitas untuk menyelesaikan suatu 

masalah tertentu. 

Sistem sendiri memiliki berbagai macam jenis yang dapat diklasifikasikan dari 

berbagai sudut pandang (Mulyanto, 2009), yaitu: 

 Sistem Abstrak dan Sistem Fisik 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau gagasan yang 

tidak tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik adalah sistem yang ada secara 

fisik dan dapat dilihat dengan mata. 

 Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia 
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Sistem alamiah adalah sistem yang keberadaannya terjadi karena proses 

alam, bukan buatan manusia. Sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem 

yang terjadi melalui rancangan atau campur tangan manusia. 

 Deterministic systems dan Probabilistic systems 

Deterministic systems yaitu sistem yang operasinya dapat diprediksi secara 

cepat dan interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti. 

Sedangkan probabilistic systems yaitu sistem yang hasilnya tidak dapat 

diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

 Closed systems dan Open systems 

Closed systems yaitu sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan 

di luar sistem. Sistem ini tidak berinteraksi dan tidak dipengaruhi oleh 

lingkungan luar. Sistem ini juga bekerja secara otomatis tanpa adanya campur 

tangan dari pihak luar. Dalam kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar 

tertutup, yang ada hanyalah sistem yang relatif tertutup (relative closed 

system). Sistem relatif tertutup biasanya mempunyai masukan dan keluaran 

yang tertentu serta tidak terpengaruh oleh keadaan di luar sistem. Sedangkan 

open systems adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan luar dan 

dapat terpengaruh dengan keadaan lingkungan luar. Open systems menerima 

input dari subsistem lain dan menghasilkan output untuk subsistem lain. Sistem 

ini mampu beradaptasi dan memiliki sistem pengendalian yang baik karena 

lingkungan luar yang bersifat merugikan dapat mengganggu jalannya proses di 

dalam sistem. 

2.2.4 Informasi 

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi khalayak ramai, mulai dari 

individu, kelompok, organisasi, hingga instansi. Secara etimologi, informasi 

berasal dari bahasa Perancis informacion yang diadaptasi dari bahasa Latin 

informationem yang berarti konsep, ide, garis besar. Informasi merupakan data 

yang sudah diolah hingga menjadi sebuah sumber yang bernilai. 
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Secara definisi, informasi diartikan sebagai data matang yang memiliki arti 

bagi penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau mendatang 

(McLeod, 1995). Informasi juga dapat diartikan sebagai data yang terklasifikasi, 

terolah, ataupun terinterpretasi yang kemudian digunakan untuk pengambilan 

keputusan (Sutabri, 2005). Berdasarkan definisi-definisi yang sudah disebutkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan hasil dari olah data yang 

memiliki nilai untuk dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengambilan 

keputusan. 

Umumnya, informasi selalu dijadikan rujukan bagi para stakeholder maupun 

manajer sebelum mengambil keputusan dalam sebuah perusahaan. Akan tetapi, 

tidak semua informasi memiliki kualitas untuk dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan. Pada dasarnya, kualitas informasi dapat dikatakan sebagai 

data yang siap dan sesuai untuk digunakan (Kahn et al., 2002), meskipun kualitas 

informasi sendiri merupakan suatu konsep yang multidimensi (Klein, 2001). 

Terdapat tiga hal penting yang patut dicermati dalam menentukan kualitas sebuah 

informasi (Burch & Grudnitski, 1989) yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

 Relevan, yaitu informasi benar-benar berguna karena kesesuaiannya dengan 

keadaan. 

 Tepat Waktu, yaitu informasi datang pada saat yang tepat dalam pengambilan 

keputusan. 

 Akurat, yaitu informasi tersebut tepat sasaran yang berarti bebas dari 

kesalahan. 

2.2.5 Sistem Informasi Keuangan 

Sistem informasi keuangan dapat dikatakan sebagai bagian dari sistem 

informasi manajemen jika dilihat dari sisi kegunaannya, yaitu untuk memecahkan 

masalah-masalah keuangan dalam suatu perusahaan maupun organisasi. Jika 

dijabarkan, Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan kumpulan dari sub-sub 

sistem yang saling berhubungan satusama lain dan bekerjasama secara harmonis 

untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi   dalam proses 

pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya (Susanto, 2002), sedang 
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keuangan merupakan ilmu dan seni dalam mengelola uang yang mempengaruhi   

kehidupan seseorang dan organisasi (Sundjaja & Barlian, 2003). 

Berdasarkan jabaran dari definisi SIM dan keuangan diatas dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi keuangan merupakan sub sistem dari sistem informasi 

manajemen yang dirancang untuk menyediakan informasi kepada orang atau 

kelompok, baik di dalam maupun di luar perusahaan, terkait arus keuangan serta 

permasalahan yang terdapat pada perusahaan. Hasilnya, informasi berupa laporan 

khusus, laporan periodic, hasil dari simulasi matematika, sugesti sistem pakar, dan 

komunikasi elektronik (Peter, 2008). 

2.2.6 Radio Frequency Identification (RFID) 

RFID merupakan sebuah teknologi yang digunakan untuk merubah data antara 

terminal dengan suatu objek seperti produk barang, hewan, ataupun manusia 

dengan tujuan untuk identifikasi dan penelusuran jejak melalui penggunaan suatu 

piranti yang bernama RFID tag (Binus, 2014). Sistem identifikasi pada RFID 

merupakan tipe sistem identifikasi otomatis yang bertujuan untuk memungkinkan 

data yang ditransmisikan oleh RFID tag dapat dibaca oleh RFID reader yang 

kemudian akan diproses sesuai dengan kebutuhan dari aplikasi yang dibuat (Alief 

et al., 2014). 

Data yang diterima oleh RFID reader berupa susunan nomor unik yang berisi 

informasi identifikasi, yang belakangan ini sering diaplikasikan pada smart card, 

pencarian lokasi, maupun informasi spesifik yang terdapat pada produk-produk 

yang memiliki transponder (tag) lainnya (GAO, 2005). RFID tag dapat berupa 

stiker, kertas, ataupun plastik dengan ukuran yang beragam. Umumya, setiap tag 

memiliki chip dengan Id number yang unik dan memori yang berguna untuk 

menyimpan beberapa informasi yang terintegrasi dengan sistem (Putra, 2014). 

Berdasarkan transceivernya, RFID tag terbagi menjadi dua (Latief, 2017), 

yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
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1. RFID tag pasif, dimana dalam penggunaannya tidak membutuhkan catu daya 

internal, sehingga jarak dari transceivernya terbatas antara 1 sentimeter hingga 

6 meter (D’Hont, 2004). 

2. RFID tag aktif, merupakan kebalikan dari RFID tag pasif, dimana 

penggunaannya membutuhkan catu daya internal, sehingga jangkauannya lebih 

luas. 

 

 

Gambar 2. 1 Cara Kerja RFID (Prayetno et al., 2017) 

Dalam penggunaannya, RFID memerlukan sebuah sinyal frekuensi/gelombang 

radio yang membuatnya dapat bekerja secara wireless. Umumnya, penggunaan 

frekuensi memiliki keterbatasan jarak yang berpengaruh terhadap proses kecepatan 

menangkap sinyal. Terdapat beberapa sinyal frekuensi yang perlu diperhatikan 

dalam penggunaan teknologi RFID. Berikut adalah klasifikasi berdasarkan sinyal 

frekuensinya (GAO, 2005): 

1. Low frequency, memiliki frekuensi antara 125 kilohertz (KHz) hingga 134 KHz 

dengan jarak tidak lebih dari 1.5 kaki. Jenis ini sering digunakan khusus untuk 

penggunaan jarak dekat seperti sistem anti pencurian, sistem penguncian 

otomatis, dsb. 

2. High frequency, dapat bekerja pada frekuensi 13.56 megahertz (MHz). Sinyal 

frekuensinya yang cukup besar mampu membaca 10 hingga 100 tag per second 

pada jarak tidak lebih dari 3 kaki. 

3. Ultrahigh frequency, bekerja pada frekuensi sekitar 900 MHz. Jenis ini mampu 

membaca 100 hingga 1000 tag per second dalam jarak 3 hingga 15 kaki. 
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4. Microwave frequency, cakupan frekuensi 2.45 hingga 5.8 gigahrtz (GHz). 

Memiliki batasan jarak yang sama dengan high frequency. Jenis ini sering 

digunakan untuk pengelolaan rantai pasok. 

Komponen RFID terdiri dari empat unsur, yaitu RFID tag, Antena, RFID 

reader, dan komputer (software) (P et al., 2013) yang akan dijelaskan sebagaimana 

berikut: 

1. RFID tag, merupakan sebuah device yang menyimpan informasi untuk 

identifikasi objek. RFID tag sering juga disebut sebagai transponder. 

2. Antena, merupakan alat untuk mentransmisikan sinyal frekuensi radio antara 

pembaca RFID reader dengan RFID tag. 

3. RFID reader, merupakan alat pembaca RFID tag yang berkomunikasi secara 

wireless. 

4. Komputer (software), merupakan software pada sebuah komputer yang dapat 

membaca data dari tag melalui RFID reader. RFID tag dan RFID reader 

dilengkapi dengan antena agar dapat menerima dan memancarkan gelombang 

elektromagnetik. 

 

Gambar 2. 2: Komponen utama RFID (P et al., 2013) 
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2.2.7 Website 

Maraknya penggunaan teknologi menandakan adanya pola kehidupan yang 

baru. Berbagai kemudahan yang disuguhkan seakan telah membuat masyarakat 

kecanduan. Slogan “sekali klik” membuat berbagai pihak khususnya perusahaan 

berlomba-berlomba dalam penggunaan media website sebagai jawaban dari 

tantangan peradaban. Penggunaan website diyakini dapat membantu 

mempromosikan keberadaan suatu perusahaan di tengah persaingan digital 

(Supriyono et al., 2019). Hal tersebut sesuai dengan tujuan pengadaan website yang 

ditujukan untuk membantu dan mendapatkan feedback dari pelanggan serta menjadi 

media penjualan secara real time daripada menjual produknya secara langsung 

(Kotler & Armstrong, 2013). 

Website merupakan suatu sistem di internet yang memungkinkan siapapun agar 

bisa menyediakan informasi (Febrian, 2007). Diperlukan sebuah software 

penunjang agar dapat mengeksplor informasi tersebut yang biasa disebut dengan 

web browser. Website juga bisa diartikan sebagai ruang informasi dalam internet, 

dengan menggunakan teknologi hypertext, pemakai dituntun untuk menemukan 

informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang 

ditampilkan dalam web browser (Betha Sidik & Husni Iskandar Pohan, Ir., 2010). 

Secara umum, website adalah jaringan luar yang mencakup seluruh dunia (Rahardja 

et al., 2009). Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa website adalah sebuah media penyedia berbagai informasi yang dapat 

dieksplor dengan menggunakan web browser. 

Tampilan website selalu memiliki banyak fitur yang berisikan informasi detail 

agar dapat membantu pelanggan. Dengan demikian, terciptalah hubungan 

pelanggan dan eksistensi perusahaan tetap terjaga. Website memiliki interaksi yang 

terbagi menjadi tiga tahapan (Simarmata, 2010), yaitu: 

1. Permintaan, pengguna mengirimkan permintaan kepada web browser yang 

kemudian diteruskan kepada web server. 

2. Pemrosesan, setelah pemrosesan selesai, web server mengirimkan hasil 

tersebut ke web browser untuk ditampilkan. 
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3. Jawaban, sebelum ditampilkan, web browser menerjemahkannya terlebih 

dahulu agar dapat diterima oleh pengguna. 

 

Gambar 2. 3: Interaksi antara pengguna dengan web server (Simarmata, 2010). 

2.2.8 Database 

Kemajuan zaman menuntut segala aktifitas dilakukan secara terkomputasi, 

termasuk dalam hal penyimpanan data yang dianggap penting. Di era yang serba 

praktis ini data selalu disimpan ke dalam sebuah sistem yang dinamakan basis data 

atau yang lebih dikenal dengan istilah database. 

Database merupakan kumpulan data yang mekanis, terbagi, terdefinisi secara 

formal dan dikontrol terpusat pada organisasi (Everest, 1986). Database juga dapat 

didefinisikan sebagai sekumpulan data yang terolah, tersimpan, dan terpakai oleh 

sistem aplikasi di suatu organisasi/perusahaan (Date & Pearson., 2004). 

Ringkasnya, database merupakan sekumpulan data yang terkomputerisasi dan 

saling terhubung agar dapat digunakan dengan mudah dan cepat. 

Database memiliki teknologi untuk mengolah datanya hingga menjadi sebuah 

informasi yang dikenal dengan Database Management System (DBMS). DBMS 

merupakan sebuah teknologi pada database yang melakukan pengontrolan dan 

pemeliharaan terhadap segala akivitas di dalam database (Connolly & Begg, 2010). 

2.2.9 Waterfall 

Suatu metode pengembangan sistem yang ditemukan oleh Winston Royce pada 

tahun 1970. Metode ini merupakan hasil dari pengembangan perangkat lunak yang 

berasal dari proses rekayasa sistem yang lebih umum (Sommerville, 2011). Dalam 

penerapannya, metode waterfall bekerja secara sistematis dimana pengembang 
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harus merencanakan dan menjadwalkan semua proses aktivitas terlebih dahulu 

sebelum memulai pengerjaan. 

Secara prinsip, hasil dari setiap tahapan yang selesai berupa dokumen yang 

disetujui oleh tim pengembang. Jadi dalam pelaksanaannya, fase berikutnya tidak 

dapat dikerjakan selama fase sebelumnya belum selesai dikerjakan. Metode ini 

bukan hanya sekedar model linier sederhana, tetapi dalam setiap fasenya juga 

melibatkan timbal balik antar fase. 

Metode waterfall sering digunakan ketika kebutuhan sistem telah diketahui 

secara mendetil. Pemahaman terhadap kebutuhan akan sistem yang akan dibuat 

menjadi hal yang penting mengingat adanya situasi ketika terdapat sebuah adaptasi 

terhadap lingkungan projek yang terdefinisi dengan baik ke sistem yang ada, 

misalnya seperti adanya perubahan proses bisnis dalam mekanisme keuangan 

dikarenakan regulasi yang baru dari pemerintah (Pressman, 2010). 

2.2.10 Unified Modeling Language (UML) 

Secara umum, pengembang projek perangkat lunak membutuhkan model untuk 

merancang sistem sebelum melakukan proses coding. Hal ini sangat membantu para 

pengembang dalam membangun program baik dari projek berskala besar, 

menengah, hingga kecil sekalipun. Model rancangan tersebut divisualisasikan 

kedalam bentuk UML yang merupakan spesialisasi konsep permodelan berbasis 

objek (Braun et al., 2001). 

UML sendiri memiliki 13 tipe diagram yang terbagi menjadi 3 kategori, 

dimana 6 diagram sebagai representasi dari struktur aplikasi statis (Structure 

Diagrams), 3 diagram sebagai representasi dari perlakuan umum (Behavior 

Diagram), dan 4 sebagai representasi dari berbagai aspek interaksi (Interaction 

Diagrams) (uml, n.d.). Berikut adalah penjelasan singkat dari pembagian tersebut: 

1. Structure Diagrams 

Penggambaran elemen dari struktur sistem statis yang dimodelkan. Kategori 

ini terdiri dari Class Diagram, Object Diagram, Component Diagram, Composite 

Structure Diagram, Package Diagram, dan Deployment Diagram 
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2. Behavior Diagrams 

Menggambarkan perlakuan sistem atas proses bisnis yang terjadi. Kategori ini 

terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, dan State Machine Diagram 

3. Interaction Diagrams 

Menggambarkan hubungan sistem dengan sistem lain yang berasal dari 

behavior diagram. Kategori ini terdiri dari Sequence Diagram, Communication 

Diagram, Timing Diagram, dan Interaction Overview Diagram. 

Sebagian besar para pengembang perangkat lunak memvisualkan rancangan 

sistemnya menggunakan diagram UML karena dipercaya dapat memudahkan 

komunikasi tim, menggali potensi rancangan, dan memastikan desain arsitektur 

perangkat lunak. Pada keterangan lain, tampilan UML terbagi menjadi structure 

diagram dan dynamic diagram. Dynamic diagram merupakan perpaduan antara 

behavior diagram dengan interaction diagram (Padmanabhan, 2012). 

 

 

 

Gambar 2. 4: Tampilan Diagram UML (Padmanabhan, 2012) 
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2.3 Integrasi Keilmuan 

Perubahan zaman yang semakin deras memiliki dampak terhadap kehidupan 

global secara signifikan. Kemungkinan adanya penyimpangan-penyimpangan 

akibat dari percampuran agama dengan berbagai budaya dan tradisi masyarakat 

menjadi tidak terhindarkan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya tuntutan zaman 

yang mendorong masyarakat modern untuk berpikiran maju yang secara tidak 

langsung dapat berimbas terhadap pergeseran nilai-nilai agama, budaya, dan moral 

(Jamaludin, 2012). 

Sejatinya, hidup di dunia ini adalah untuk mencapai falah yang secara 

terminologi memiliki arti kesuksesan, kemuliaan, atau kemenangan (Khan, 1994). 

Falah dapat tercapai apabila kebutuhan dasar manusia yang berupa agama (ad-din), 

jiwa (nafs), intelektual (‘aql), keturunaan (nash) dan harta (mal) itu terpenuhi. 

Pemenuhan kebutuhan dasar tersebut dinamakan sebagai kemaslahatan (P3EI, 

2008). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa, harta (mal) 

merupakan salah satu unsur yang harus dipenuhi agar dapat mencapai 

kemaslahatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam konteks keislaman, 

pengelolaan keuangan harus dilakukan sebagai bentuk manifestasi kemaslahatan. 

Berdasarkan wawancara dengan narasumber yang ahli dibidangnya, yakni KH. 

Abdul Wahab, S.Ag selaku pengasuh pondok pesantren As-Shiddiqiyyah Sentul-

Tanggulangin, Sidoarjo dan Dr. Holilurrohman, M.HI selaku dosen fakultas 

Syariah dan Hukum UINSA terdapat sebuah integrasi keilmuan terkait pentingnya 

pencatatan dan pengelolaan keuangan di dalam ajaran Islam yang telah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 dan Al-Infithar ayat 10-12 serta sebuah 

hadits shahih. 

ايَُّہَا ا اذِاَ تدَاَ يۡنَ الَّذِ  ي ٰۤ مَنوُٰۡۤ   يۡن  بدَِ  ينَۡتمُۡ ا 
سَم   یالِ ٰۤ فاَکۡتبُوُۡہُ ؕ وَ  یاجََل  مُّ

کَمَا عَلَّمَہُ  يَّکۡتبَُ کَاتبِ  انَۡ  ياَۡبَ کَاتبِ ٌۢ باِلۡعدَۡلِ ۪ وَ لََ  یۡنَکُمۡ بَّ  یَکۡتبُۡ لۡ 

ُ فلَۡ  َ رَبَّہٗ وَ لََ  یتََّقِ ہِ الۡحَقُّ وَ لۡ یۡ عَلَ  یۡ الَّذِ  یمُۡلِلِ  وَ لۡ  ۚیَکۡتبُۡ اللّٰہ اللّٰہ



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

23 

 

اوَۡ  یۡفاًاوَۡ ضَعِ  یۡہًاالۡحَقُّ سَفِ  یۡہِ عَلَ  یۡ  فاَِنۡ کَانَ الَّذِ  ؕیۡئاًمِنۡہُ شَ  يبَۡخَسۡ 

 یۡديَۡنِ باِلۡعدَۡلِ ؕ وَ اسۡتشَۡہِدوُۡا شَہِ  یُّہٗ وَلِ  لِلۡ یمُۡ ہوَُ فلَۡ  يُّمِلَّ انَۡ  يَسۡتطَِیۡعُ لََ 

نۡ ترَۡضَوۡنَ  یۡنِ رَجُلَ  يَکُوۡناَ فاَِنۡ لَّمۡ  ۚجَالِکُمۡ مِنۡ ر ِ  نِ مِمَّ فرََجُل  وَّ امۡرَاتَ 

ىہُمَا الَۡخُۡر   ىہُمَا فتَذُکَِ رَ اِحۡد   ياَۡبَ  وَ لََ  ؕیمِنَ الشُّہَداَءِٓ انَۡ تضَِلَّ احِۡد 

ا انَۡ تکَۡتبُُ   یۡرًااوَۡ کَبِ  یۡرًاصَغِ  وۡہُالشُّہَداَءُٓ اذِاَ مَا دعُُوۡا ؕ وَ لََ تسَۡـَٔمُوٰۡۤ

 
ِ وَ اقَۡوَمُ لِلشَّہَادَ  یالِ ٰۤ لِکُمۡ اقَۡسَطُ عِنۡدَ اللّٰہ   ۃِ اجََلِہٖ ؕ ذ 

ا  یوَ ادَۡن ٰۤ الَََّ ترَۡتاَبوُٰۡۤ

ٰۤ انَۡ تکَُوۡنَ تجَِارَ  جُناَح   یۡکُمۡ عَلَ  یۡسَ فلََ  یۡنَکُمۡ بَ  رُوۡنہََايۡ تدُِ  ۃً حَاضِرَ  ۃً الََِّ

 َ ا اذِاَ تبَاَ ؕاالَََّ تکَۡتبُوُۡہ   ؕیۡد  کَاتبِ  وَّ لََ شَہِ  يضَُارَّٓ  وَ لََ  ۪يعَۡتمُۡ  وَ اشَۡہِدوُٰۡۤ

َ ؕ وَ   بِکُمۡ ؕ وَ اتَّقوُا اللّٰہ
ُ  يعُلَ ِمُکُمُ وَانِۡ تفَۡعلَوُۡا فاَِنَّہٗ فسُُوۡق ٌۢ ُ ؕ وَ اللّٰہ  اللّٰہ

یۡم  عَلِ  یۡء  بِکُل ِ شَ   

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). 

Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang 

seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
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itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak 

ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila 

kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 

kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 

pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 282). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa betapa pentingnya pencatatan keuangan hingga 

dibutuhkan saksi-saksi sebagai penguat kebenaran. Terdapat penekanan yang jelas 

terhadap adanya pertanggung jawaban demi terciptanya keadilan dan kebenaran. 

Hal ini menandakan bahwa di dalam ajaran Islam segala sesuatu yang menyangkut 

kemaslahatan harus diatur sedemikian rupa agar tidak ada penyelewengan yang 

dapat merusak kesejahteraan. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Infithar ayat 10-12 juga dijelaskan bahwa segala 

sesuatu berdasarkan catatan, yang menunjukkan betapa pentingnya melakukan 

pencatatan : 

فِظِیْنَ   ٢١-نَ مَا تفَْعلَوُْنَ يعَْلمَُوْ ١١-اتبِیِْنَ  كِرَامًا كَ ١٠-وَانَِّ عَلیَْكُمْ لحَ   

“10. Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 

(pekerjaanmu), 11. Yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (perbuatanmu), 

12. Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Infithar [82]: 10-12). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang manusia kerjakan di dunia 

ini ada yang mengawasi. Hal ini menunjukan adanya anjuran untuk mencatat segala 

pekerjaan. Di dalam ajaran Islam, penggunaan harta mendapatkan perhatian khusus 

mengingat dampaknya yang sangat besar. Ketika mendambakannya secara 

berlebihan, maka harta tersebut dapat menjadi sebuah ujian (kerusakan) seperti 
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yang pernah dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu’aliahi Wa Sallam dalam 

sabdanya: 

ة  فتِنْةَ ، وَفتِْ  تيِ الْمَالُ إنَِّ لِكُل ِ أمَُّ نةََ أمَُّ  

“Sesungguhnya pada setiap umat (kaum) ada ujian (yang merusak/menyesatkan 

mereka) dan ujian (pada) umatku adalah harta” (HR. Tirmidzi, no. 2336; Ahmad 

4/160; Ibnu Hibbân no. 3223; al-Hâkim 4/318; al-Qudhai dalam AsySyihâb no. 

1022; dishahihkan oleh syaikh Salîm al-Hilâli dalam Silsilah al-Manahi asy-

Syar‟iyyah, 4/194). 

Hadits diatas sangat jelas akan bahayanya penyalahgunaan harta (mal) yang 

tidak dipergunakan sebagaimana mestinya. Hal tersebut selaras dengan penelitian 

ini dimana diperlukan pengawasan terhadap penggunaan harta (dalam hal ini 

pengelolaan keuangan) dengan pencatatan keuangan yang berkelanjutan. Tujuan 

dibuatkannya sistem pengelolaan keuangan adalah untuk menyajikan laporan 

keuangan secara benar yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan begitu, 

arus keuangan menjadi jelas dan keuangan terkelola dengan baik. Hasilnya, berupa 

informasi akurat yang diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

pengambilan keputusan. 

Penjabaran diatas sebagai tanda bahwa dalam menjalankan kegiatan apapun, 

Allah SWT menganjurkan untuk senantiasa bertaqwa dan beriman kepada-Nya. 

Pembuktian Allah SWT dalam pemberian petunjuk untuk hal-hal yang bermanfaat 

terbukti pada saat Al-Qur’an diturunkan, kegiatan transaksi belum sekompleks 

sekarang. Namun jauh sebelum modernitas seperti sekarang ini, Allah SWT telah 

mengajarkan kepada kita untuk melakukan pencatatan dalam segala kegiatan 

khususnya dalam ruang lingkup transaksi. Adanya pencatatan tersebut sebagai 

bentuk check and balance, dimana dalam penggunaan keuangan dapat dilakukan 

dengan penuh tanggung jawab untuk tercapainya sebuah kemaslahatan. 
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BAB III 

Metodologi Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan metodologi penelitian yang merupakan tahapan-

tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. 

 Desain Penelitian 

Tahapan penelitian dideskripsikan ke dalam bentuk diagram alur. Pemetaan 

dalam bentuk diagram dipilih dengan tujuan agar penelitian dapat disusun secara 

terstruktur dan mempermudah dalam penyampaian informasi. Penggunaan metode 

disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan, seperti yang disajikan dalam 

Gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1: Diagram Alur Kerangka Penelitian 
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Diagram alur dari metodologi penelitian yang telah dipaparkan akan dijelaskan 

sebagaimana berikut: 

 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini berfokus pada rancang bangun sistem informasi 

keuangan santri yang terintegrasi dengan menggunakan teknologi RFID. Sistem ini 

dikhususkan sebagai alat penunjang efektivitas dan monitoring transaksi bagi 

santri, serta sebagai pengelola keuangan bagi pihak pesantren. Penelitian ini 

dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Huda, Kabupaten Situbondo. 

 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan jabaran permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

bahwasanya hal yang melatar belakangi dibuatkannya sistem ini adalah tidak 

adanya pengawasan terhadap transaksi santri, sehingga membuat santri cenderung 

tidak mempergunakan uang yang diberikan sebagaimana mestinya. Selain itu, 

laporan keuangan yang masih dilakukan dengan cara menulis di buku besar juga 

memungkinkan adanya data hilang maupun rusak, lambatnya proses dalam 

melakukan pencarian data, serta kesalahan dalam perhitungan keuangan. 

Berkaca pada permasalahan diatas, maka diperlukan sebuah sistem informasi 

terintegrasi yang dapat mengontrol dan menyimpan data keuangan santri. Sistem 

tersebut akan ditunjang dengan teknologi RFID yang digunakan sebagai alat 

transaksi. Sistem ini diharapkan dapat membantu wali santri dalam memantau 

transaksi sang anak, dan membantu pihak pesantren dalam mengelola keuangannya.  

 Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber objek yang 

diamati. Data primer diambil dari sumber data yang pertama di lapangan. Data ini 

harus didapatkan melalui narasumber yang menjadi objek atau subjek penelitian 

untuk mendapatkan data yang hendak diproses. 
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Penggalian data yang berkaitan dengan permasalahan diperoleh secara 

langsung dari pihak yayasan yaitu Ustadz Amran Khaliqurrahman, selaku pengurus 

yayasan Nurul Huda Situbondo. Data yang diperoleh dari wawancara dengan 

narasumber tersebut berupa permasalahan yang ada yang kemudian dijadikan 

sebagai analisis kebutuhan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diterima peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara. Data sekunder merupakan sumber kedua yang didapat dari pihak 

lain yang diperoleh dari data primer. Data sekunder umumnya berupa bahan 

kepustakaan, peraturan perundang-undangan tertulis, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip. 

Pengambilan data sekunder bisa berupa bukti fisik maupun non fisik, catatan 

atau laporan historis pesantren baik sudah dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan, contohnya berbagai macam informasi dan literatur yang didapat 

dari lingkungan sekitar baik dari media massa maupun buku. 

 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah konkrit dalam sebuah penelitian, karena 

tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Pengambilan data tanpa teknik 

hanya akan mendapatkan data yang tidak terstandarisasi. Oleh karena itu, penelitian 

ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang akan dijelaskan 

sebagaimana berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya 

jawab atau konsultasi secara langsung dengan narasumber yang bersangkutan untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan penelitian. 

2. Observasi 
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Observasi dilakukan secara sistematis dan sengaja, dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan atas perilaku yang ada pada objek yang diteliti. Dalam 

hal ini bagaimana prosedur pembayaran, arus keuangan, dan laporan keuangan 

yang ada pada pondok pesantren.  

3. Studi Literatur 

Penggalihan data dengan membaca buku yang berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan. Tujuan dari teknik ini adalah sebagai pijakan yang dapat dijadikan 

sebagai dasar teori untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam penelitian ini. 

Adapun literatur yang digunakan berupa buku, dokumentasi, jurnal ilmiah, 

informasi dari internet dan sumber lain yang terkait. 

 Analisis Kebutuhan Sistem 

Sebelum melakukan pengembangan sistem, diperlukan pemahaman terkait 

kebutuhan hardware maupun software yang akan digunakan. Hal tersebut 

dimaksudkan agar sistem dapat berjalan dengan lancar, nyaman, dan aman demi 

tercapainya sistem yang berintegritas. Berikut ini akan dijabarkan mengenai 

kebutuhan sistem yang diperlukan: 

1. Software 

Software yang digunakan dalam pembuatan sistem pada penelitian ini adalah: 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows 8.1 Pro 64 Bit 

b. Xampp-win32 

c. PhpMyAdmin 

d. RFID JDK Modul 

e. Visual Studio Code 

f. Browser (Mozilla Firefox) 

 

2. Hardware 

Hardware yang digunakan dalam pembuatan sistem pada penelitian ini adalah: 
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a. Laptop Toshiba C600 Satelite dengan spesifikasi: 

- Processor: Intel Core 2 Duo P7570 

- RAM 6GB 

- HDD 300GB 

b. Modul RFID 

c. RFID Tag proximity/pasif (125kHz) 

d. RFID Reader 

 

 Metode Pengembangan Sistem 

Sistem yang dikerjakan akan dikembangkan melalui pendekatan metode 

waterfall. Pemilihan metode waterfall cocok digunakan ketika kebutuhan sistem 

sudah benar-benar diketahui secara matang (Pressman, 2010). Metode ini sering 

dikatakan sebagai model sekuensial linier atau bisa disebut juga dengan siklus 

kehidupan klasik, yang mana langkah-langkah dilakukan secara terstruktur dan 

sistematis mulai dari kegiatan dasar seperti analisis kebutuhan sistem hingga ke fase 

pemeliharaan. Pada dasarnya, penggunaan daripada metode ini adalah bertahap, 

dimana sebelum menuju tahap selanjutnya, tahap sebelumnya harus diselesaikan 

terlebih dahulu (Sommerville, 2011). Metode waterfall digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 3. 2: Langkah-langkah dalam metode waterfall (Sommerville, 2011) 

Setiap fase yang terdapat pada metode waterfall harus dilakukan secara benar, 

karena jika tidak, maka tidak bisa melanjutkan ke fase berikutnya. Berikut adalah 

penjelasan dari alur metode waterfall (Sommerville, 2011) : 

1. Requirements and Definition, merupakan pembahasan terkait sistem yang 

akan dibuat, kendala, dan tujuan yang ditetapkan melalui konsultasi dengan 

user. Hasilnya didefinisikan secara rinci yang dapat menghasilkan sebuah 

kebutuhan sistem. Spesifikasi perangkat yang diperlukan dalam 

penggunaan aplikasi SMANTRI minimal menggunakan sistem operasi 

Windows 8 dengan processor Core 2 Duo. Aplikasi dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Code Igniter.  

2. System and Software Design, merupakan proses pembangunan arsitektur 

sistem secara keseluruhan dengan membuat desain sistem yang 

dialokasikan sebagai penetapan kebutuhan sistem baik dari hardware 

maupun software. Desain yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini 

adalah desain alur penggunaan aplikasi, desain UML, dan desain basis data. 

Diantara diagram UML yang telah dijelaskan pada Gambar 2.4, aplikasi ini 

menggunakan 2 model diagram UML, yaitu UML Use Case Diagram dan 

UML Activity Diagram. Desain basis data menggunakan permodelan 
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berupa Entity Relationship Diagram (ERD), Conceptual Data Model 

(CDM), dan Physical Data Model (PDM). 

3. Implementation and unit testing, merupakan pengejawantahan desain sistem 

sebagai unit program. Implementasi program dibuat berdasarkan pada 

desain yang telah dirancang. Aplikasi yang dirancang berbasis Web ini 

dibangun dengan menggunakan framework code igniter. Penggunaan 

framework ini dipercaya dapat memudahkan pengembang projek ketika 

hendak mengembangkan sistem. Dalam pengujian unit, diperlukan 

verifikasi yang menyatakan bahwa setiap unit memenuhi kebutuhan sistem. 

4. Integration and System Testing, merupakan proses validasi bahwa 

kebutuhan sistem telah terpenuhi dengan melakukan pengintegrasian dan 

pengujian unit program atau program individu sebagai sistem yang lengkap. 

Setelah diuji, sistem dikirimkan ke user. Skenario pengujian dilakukan 

untuk menguji fungsionalitas sistem seperti yang dipaparkan pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3. 1: Skenario pengujian fungsionalitas sistem 

Menu Expected Result 

Login 
Menampilkan 2 textbox yang berisi username 

dan password dengan tombol login 

Logout Kembali ke halaman login. 

Admin:  

Home 

Menampilkan halaman navigasi dari parameter 

nama pengguna berupa menu Dashboard, Data 

Santri, Data Pengguna, Pembayaran, Data 

Transaksi, Material, Jenis Satuan. 

Dashboard 
Menampilkan halaman dari parameter nama 

pengguna 

Data Santri Menampilkan halaman berupa data santri  

Data Pengguna Menampilkan halaman berupa data pengguna 

Pembayaran Menampilkan halaman berupa pembayaran 
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Data Transaksi Menampilkan halaman berupa data pembayaran 

Material Menampilkan halaman berupa jenis pembayaran 

Jenis Satuan 
Menampilkan halaman berupa jenis satuan 

pembayaran 

Wali Santri:  

Home 

Menampilkan halaman navigasi dari parameter 

nama pengguna berupa menu Dashboard dan 

Data Transaksi 

Dashboard 
Menampilkan halaman dari parameter nama 

pengguna 

Data Transaksi Menampilkan halaman berupa data pembayaran 

TU, Yayasan, 

Kantin: 

 

Home 

Menampilkan halaman navigasi dari parameter 

nama pengguna berupa menu Dashboard, 

Pembayaran, Data Transaksi, Material, Jenis 

Satuan 

Dashboard 
Menampilkan halaman dari parameter nama 

pengguna 

Pembayaran Menampilkan halaman berupa pembayaran 

Data Transaksi Menampilkan halaman berupa data pembayaran 

Material Menampilkan halaman berupa jenis pembayaran 

Jenis Satuan 
Menampilkan halaman berupa jenis satuan 

pembayaran 

 

5. Operation and Maintenance, merupakan fase siklus hidup terpanjang. Pada 

fase ini sistem sudah siap digunakan secara praktis. Setelah sistem berjalan, 

akan dilakukan pemeliharaan sistem guna mengoreksi adanya kesalahan-

kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap awal. Hal ini dimaksudkan agar 

dapat melakukan peningkatan implementasi unit sistem dan peningkatan 
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kinerja sistem saat kebutuhan sistem yang baru ditemukan. Pemeliharaan 

sistem dapat dikerjakan setelah dilakukan evaluasi sistem oleh pengguna. 

 

3.8 Evaluasi Sistem 

Evaluasi dilakukan setelah pengguna melakukan interaksi dengan sistem, 

dalam hal ini adalah admin dan penjual. Prosedur yang dilakukan adalah dengan 

mengarahkan pengguna untuk mencoba aplikasi secara langsung. Setelah 

melakukan percobaan aplikasi, pengguna akan melakukan penilaian dengan 

menuangkan hasil dari percobaannya selama menggunakan aplikasi pada lembar 

evaluasi. Hasil dari evaluasi tersebut digunakan sebagai acuan terkait kesesuaian 

aplikasi dengan kebutuhan pengguna.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Analisis Kebutuhan 

Mengacu pada uraian latar belakang yang merupakan hasil wawancara dengan 

pengasuh yayasan Nurul Huda Situbondo terkait rancang bangun sistem informasi 

keuangan santri berbasis Radio Frequency Identification (RFID), menghasilkan 

analisis kebutuhan sistem menggunakan perangkat keras komputer yang terpasang 

sistem operasi Microsoft Windows 8.1. Aplikasi yang dikembangkan menggunakan 

framework codeigniter dengan bahasa pemrograman Hypertext Prepocessor (PHP) 

ini dapat digunakan secara offline dan diatur agar hanya dapat digunakan di dalam 

lingkungan yayasan Nurul Huda Situbondo. 

Tujuan utama pembuatan aplikasi ini adalah agar para santri dapat bertransaksi 

lebih efektif dan efisien serta keuangan santri dapat termonitoring dengan baik oleh 

wali santri. Pada saat melakukan pendaftaran, wali santri akan mendapatkan hak 

akses dari admin berupa username dan password agar dapat login ke dalam sistem. 

Wali santri dapat melakukan pemantauan terhadap transaksi yang dilakukan oleh 

santri secara real time. Dengan begitu, kemungkinan penggunaan keuangan secara 

menyimpang dapat teratasi. 

Penggunaan kartu RFID dimaksudkan agar santri dapat bertransaksi secara 

efektif dan efisien. Aplikasi ini nantinya dipasang pada setiap stand penjual yang 

ada agar dapat menunjang kinerja pelayanan penjual saat bertransaksi dengan 

santri, mengingat pondok pesantren memiliki santri yang banyak. Penjual juga 

memiliki hak akses dari admin berupa username dan password agar dapat login ke 

dalam sistem. Dengan begitu penjual dapat mencatat dan merekap riwayat 

penjualan secara terkomputerisasi. 

 Alur Penggunaan Aplikasi 
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Alur penggunaan aplikasi akan dijelaskan pada diagram flowchart yang 

dipaparkan kedalam Gambar 4.1 berikut. 

Penggunaan aplikasi ini dimulai dengan proses pendaftaran ke sistem melalui 

admin. Proses ini admin mengidentifikasi calon pengguna yang hendak diberi akses 

ke dalam sistem. Pengguna aplikasi ini terbagi menjadi tiga, dimana masing-masing 

Gambar 4. 1: Alur Penggunaan Aplikasi 
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memiliki hak akses yang berbeda-beda. Ketiga pengguna tersebut adalah admin, 

wali santri, dan penjual. Jika calon pengguna adalah admin, maka sistem akan 

meneruskan ke dashboard admin. Pada Dashboard admin terdapat pilihan menu 

untuk mendaftarkan santri ke dalam database RFID. Setelah mendaftarkan santri, 

santri akan mendapatkan kartu RFID yang dapat digunakan untuk bertransaksi dan 

juga mengisikan saldo melalui admin. Jika calon pengguna adalah wali santri, maka 

sistem akan meneruskan ke menu dashboard yang didalamnya terdapat menu untuk 

memantau transaksi santri. Pada menu cek transaksi ini, wali santri dapat memilih 

cetak laporan transaksi ataupun tidak. Jika calon pengguna adalah penjual, maka 

sistem akan meneruskan ke menu dashboard yang didalamnya terdapat pilihan 

menu untuk melakukan transaksi, cek riwayat transaksi, ataupun cek stok barang. 

Pada menu transaksi, penjual meminta santri untuk memilih pembayaran yang akan 

dibayar. Setelah checkout, maka santri harus menempelkan kartu RFID pada RFID 

Reader yang tersedia di outlet. Jika saldo santri tidak cukup, maka santri harus 

mengisi saldo terlebih dahulu melalui admin. Tetapi jika saldo santri tercukupi, 

maka transaksi akan tersimpan secara otomatis di dalam sistem. 

 UML Use Case Diagram 

Diagram ini menggambarkan skema penggunaan aplikasi dari beberapa 

pengguna yang selanjutnya disebut sebagai actor. Skema yang dimiliki antara actor 

satu dengan yang lainnya memiliki alur yang berbeda. Permodelan use case 

diagram dalam aplikasi ini akan menggambarkan beberapa fungsi pekerjaan 

yangakan dikerjakan oleh actor seperti yang dipaparkan pada Gambar 4.2. Aplikasi 

ini memiliki tiga actor yang dinamakan admin, wali santri, dan penjual. 

Berdasarkan paparan gambar diatas, pengguna/actor yang merupakan wali 

santri maupun penjual harus melakukan registrasi/pendaftaran terlebih dahulu 

melalui admin. Setelah terdaftar, pengguna akan mendapatkan akun berupa 

username dan password dari admin agar dapat melakukan login kedalam aplikasi 

seperti yang telah dijelaskan pada hasil analisis. Setelah login berhasil, maka 

pengguna dapat menggunakan aplikasi seperti yang akan dipaparkan pada Gambar 

4.2. 
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Jika pengguna adalah wali santri, maka dapat melakukan cek transaksi dan isi 

saldo santri. Jika pengguna adalah penjual, maka dapat melakukan penjualan, rekap 

transaksi, dan cek stok barang. Kedua pengguna tersebut tidak bisa melakukan 

pengeditan data seperti merubah data transaksi karena memiliki hak akses yang 

terbatas. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi manipulasi harga ataupun 

kecurangan lainnya seperti yang diharapkan pada uraian latar belakang masalah. 

Lainnya halnya dengan admin. Jika pengguna adalah admin, maka dapat 

melakukan semua pekerjaan wali santri maupun penjual. Admin juga dapat 

melakukan perubahan, penambahan, dan penghapusan data jika terdapat 

kekeliruan. Hanya admin yang memiliki akses penuh terhadap sistem. Tentunya 

semua pekerjaan yang telah disebutkan diatar harus melewati tahapan login terlebih 

dahulu agar dapat masuk kedalam aplikasi seperti yang telah dipaparkan pada 

Gambar 4.2 dibawah ini. 

 

  UML Activity Diagram 

Diagram ini akan menggambarkan aktivitas-aktivitas yang berjalan pada 

sistem, mulai dari awal hingga selesai jalannya proses terkait aktivitas didalam 

sistem. Dilihat dari tampilan use case diagram pada Gambar 4.2 diatas, activity 

Gambar 4. 2: Tampilan Use Case Diagram Aplikasi 
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diagram akan dibuat sebanyak empat diagram yang meliputi login, sistem yang 

berjalan pada aktor wali santri, sistem yang berjalan pada aktor penjual, dan sistem 

yang berjalan pada aktor admin. Proses activity diagram login dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 dibawah ini. 

 

Activity diagram login berjalan ketika pengguna hendak masuk untuk 

menggunakan aplikasi. Sebelum masuk ke dalam aplikasi, pengguna harus 

memasukkan username dan password yang telah didapatkan dari admin. Jika data 

benar, maka sistem akan meneruskan ke dalam aplikasi. Jika salah, maka pengguna 

harus melakukan registrasi terlebih dahulu melalui admin. Saat registrasi, admin 

akan melakukan pengecekan data pengguna terlebih dahulu. Jika pengguna 

merupakan pengguna baru, maka admin akan memasukkan data pengguna baru. 

Jika pengguna sebelumnya sudah terdaftar, maka admin hanya akan melakukan 

Gambar 4. 3: Activity Diagram Login 
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perubahan data. Setelah proses registrasi, maka pengguna akan dikembalikan pada 

menu login. 

Selanjutnya adalah activity diagram untuk sistem yang berjalan pada wali 

santri. Aktifitas sistem pada wali santri dimulai ketika wali santri hendak 

melakukan pengecekan terhadap transaksi santri. Di dalam riwayat transaksi 

tersebut wali santri dapat melakukan aksi seperti mencetak riwayat transaksi 

ataupun tidak seperti yang dijabarkan pada Gambar 4.4 diatas. 

Activity diagram yang ketiga menggambarkan aktifitas sistem yang berjalan 

pada penjual. Aktifitas sistem pada penjual dimulai ketika penjual melakukan 

proses penjualan/transaksi dengan santri. Jika stok barang ada, maka sistem akan 

menyimpan riwayat transaksi tersebut ke dalam menu pemesanan. Pada menu 

tersebut, penjual dapat memilih mencetak riwayat transaksi ataupun tidak. Akan 

tetapi jika stok barang tidak ada, maka penjual harus menambahkan stok barang 

terlebih dahulu sebelum kembali melakukan transaksi. Proses activity diagram 

Gambar 4. 4: Activity Diagram Cek Transaksi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

41 

 

untuk sistem yang berjalan pada penjual ketika menambahkan stok barang dan 

melakukan transaksi ditampilkan pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4. 5: Activity Diagram Tambah Material 

Gambar 4. 6: Activity Diagram Transaksi 
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Berikutnya adalah activity diagram untuk sistem yang berjalan pada saat admin 

menggunakan aplikasi. Aktifitas sistem pada admin dimulai ketika admin sudah 

masuk/login ke dalam aplikasi dan menuju ke dashboard admin. Saat berada di 

dashboard, admin dapat melakukan berbagai macam pekerjaan karena admin 

memegang kendali penuh atas operasional aplikasi. Akan tetapi, activity diagram 

yang ditampilkan pada Gambar 4.7, Gambar 4.8, dan Gambar 4.9 hanya 

memvisualisasikan proses bisnis yang dilakukan oleh admin secara umum seperti 

penambahan data santri, penambahan data pengguna, dan penambahan saldo santri. 

  

Proses pada saat pendaftaran santri baru dimulai ketika santri baru melakukan 

pendaftaran, kemudian admin masuk ke dalam sistem untuk melakukan 

penambahan data santri. Pada saat menginput data santri, admin juga langsung 

mendaftarkan kartu RFID santri dengan menempelkan kartu ke reader RFID yang 

tersedia. Setelah kartu tertempel, maka sistem akan menyimpan ID kartu secara 

Gambar 4. 7: Activity Diagram Pendaftaran Santri Baru 
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otomatis yang langsung diteruskan pada penampilan data santri yang baru diinput. 

Admin memberikan kartu kepada santri yang nantinya berfungsi untuk membantu 

santri dalam bertransaksi di area pondok. Masing-masing santri akan mendapatkan 

kartu RFID dengan nomor ID yang unik, sehingga duplikasi atau data ganda ketika 

melakukan transaksi tidak akan terjadi. 

 

Proses yang terjadi pada saat penambahan data pengguna ialah ketika terdapat 

pengguna baru yang akan menggunakan aplikasi seperti yang dijelaskan pada 

Gambar 4.8 diatas. Para calon pengguna harus melakukan pendaftaran terlebih 

dahulu untuk mendapatkan hak akses berupa akun dari admin. Saat pengguna baru 

melakukan pendaftaran, maka admin akan masuk ke sistem dan melakukan 

penambahan data pengguna baru. Dalam proses penambahan data, admin akan 

membagi pengguna menjadi tiga kategori, yakni wali santri, penjual, dan admin. 

Hal ini disebabkan karena masing-masing pengguna memiliki hak akses yang 

berbeda-beda seperti yang telah dijelaskan pada hasil analisis. Oleh sebab itu, saat 

proses penambahan data, admin akan melakukan identifikasi terhadap calon 

pengguna untuk dapat dimasukkan ke dalam salah satu kategori yang terdapat pada 

sistem. Saat proses input data selesai, maka sistem akan menyimpan data pengguna 

yang kemudian diteruskan pada penampilan data pengguna yang baru. Setelah 

Gambar 4. 8: Activity Diagram Tambah Pengguna 
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pendaftaran selesai, maka calon pengguna akan mendapatkan akun berupa 

username dan password dari admin agar dapat login ke dalam aplikasi.  

 

Proses yang terjadi pada admin ketika menambahkan saldo santri ditampilkan 

pada Gambar 4.9 diatas. Admin masuk ke sistem dan melakukan penambahan saldo 

santri. Pada saat input nominal saldo, terdapat peraturan minimal dan maksimal 

saldo yang dapat ditambahkan. Minimal saldo yang dapat ditambah adalah Rp. 

10.000. sedangkan maksimal saldo yang dapat ditambah adalah Rp. 10.000.000. 

Jika admin menambahkan saldo sesuai dengan kondisi tersebut, maka saldo akan 

tersimpan didalam sistem 

 

 Tampilan User Interface (UI) 

Aplikasi ini memiliki beberapa tampilan yang telah berhasil dibuat oleh 

pengembang. Diantara tampilan yang telah berhasil dibuat ialah tampilan menu 

login, tampilan dashboard admin, tampilan dashboard penjual, dan tampilan 

dashboard wali santri. 

Gambar 4. 9: Activity Diagram Tambah Saldo 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, menu login merupakan proses awal 

yang harus dilewati oleh para pengguna sebelum dapat menggunakan aplikasi. Pada 

tampilan menu login, terdapat dua kolom yang telah disediakan oleh pengembang 

sebagai sarana untuk mengisikan username dan password yang diperoleh dari 

admin. Tampilan menu login akan digambarkan pada Gambar 4.10 dibawah ini. 

 

Kedua kolom tersebut harus diisi oleh pengguna sesuai dengan data yang telah 

didaftarkan pada admin. Jika salah satu kolom tersebut mendapati ketidak cocokan 

dengan akun yang telah terdaftar, maka sistem akan menolak pengguna tersebut 

untuk masuk dan harus menginput ulang hingga benar seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 4.11 berikut ini. 

Gambar 4. 10: Tampilan UI menu login 

Gambar 4. 11: Tampilan UI gagal login 
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Pada tampilan dashboard admin, terdapat berbagai macam pilihan menu 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada activity diagram admin, seperti tampilan 

menu data santri, tampilan menu data pengguna, tampilan menu transaksi, tampilan 

menu data transaksi, dan tampilan menu stok barang. Menu data santri dipilih ketika 

admin hendak melakukan penambahan, perubahan, penghapusan, dan penambahan 

saldo santri. Tampilan menu data santri akan digambarkan pada Gambar 4.12. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada activity diagram admin, dalam menu 

data santri terdapat berbagai macam fitur yang dapat dikerjakan oleh admin seperti 

yang ada pada Gambar 4.12. Fitur Tambah Data merupakan fitur yang digunakan 

oleh admin ketika hendak menambahkan data santri. Didalam fitur tersebut terdapat 

empat kolom isian yang harus diisi oleh admin, yaitu kolom RFID, kolom nama 

santri, kolom kamar, dan kolom alamat. Tampilan UI pada fitur Tambah Data akan 

disajikan pada Gambar 4.13 dibawah. 

 

  

Gambar 4. 12: Tampilan UI Data Santri 
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Pada kolom RFID, admin tidak perlu mengisinya secara manual, cukup dengan 

menempelkan kartu RFID yang akan digunakan oleh santri ke RFID reader yang 

tersedia. Setelah terbaca, sistem akan secara otomatis menyimpan data santri ke 

dalam basis data dan sistem akan menampilkan data yang baru dibuat seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.14. 

 

 

Fitur tambah saldo digunakan untuk mengisikan saldo santri. Didalam fitur ini 

terdapat tiga kolom, yaitu kolom nama santri, kolom saldo, dan kolom masukkan 

jumlah saldo. Admin hanya dapat menginputkan nominal saldo yang akan diisi, 

Gambar 4. 13: Tampilan UI Fitur Tambah Data 

Gambar 4. 14: Sistem Menampilkan Data Santri Baru 
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sementara kolom nama santri dan kolom saldo tidak perlu admin isikan lagi karena 

sudah terisi secara otomatis oleh sistem seperti yang ditampilkan pada Gambar 

4.15. 

 

Pada saat memasukkan jumlah saldo, admin tidak bisa asal mengisikan saldo 

karena sistem menentukan batas minimal dan maksimal yang dapat disimpan 

seperti yang telah dijelaskan pada activity diagram tambah saldo. Jika saldo yang 

ditambahkan kurang dari batas minimal ataupun lebih dari batas maksimal tersebut, 

maka sistem akan memberikan feedback dan tidak menyimpan data saldo seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.16 dibawah. 

Gambar 4. 15: Tampilan Fitur Tambah Saldo 

Gambar 4. 16: Tampilan feedback dari sistem ketika tidak memenuhi kondisi 
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Sistem memberikan feedback kepada admin karena jumlah saldo yang 

dimasukkan kurang dari syarat yang ditentukan oleh sistem, yaitu minimal sebesar 

10000. Jika syarat tersebut terpenuhi, maka sistem akan menyimpan data saldo dan 

menampilkan pada kolom saldo awal yang terisi secara otomatis ketika saldo terisi 

seperti yang ditampilkan pada gambar 4.17. 

 

 

 

 

 

 

 

Menu data pengguna menampilkan data-data pengguna yang telah terdaftar 

didalam sistem seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.18. Pada menu ini, admin 

dapat melakukan penambahan data pengguna, merubah data pengguna, dan 

menghapus data pengguna. 

 

Gambar 4. 17: Saldo berhasil disimpan di dalam Sistem 

Gambar 4. 18: Tampilan UI Menu Data Pengguna 
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Fitur Tambah Data merupakan fitur yang digunakan ketika terdapat pengguna 

baru yang akan menggunakan aplikasi. Didalam fitur ini terdapat empat kolom yang 

harus diisi, yaitu kolom nama pengguna, kolom username, kolom password, dan 

kolom level seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.19. 

Saat mengisi data pengguna, kolom username dan kolom password menjadi 

bagian terpenting karena kedua kolom ini yang nantinya akan mengantarkan para 

pengguna untuk dapat masuk ke dalam aplikasi. Setelah itu terdapat kolom level 

yang berguna untuk mengkategorikan calon pengguna. Pada kolom level terdapat 

lima macam kategori yang telah disediakan oleh sistem yang ditampilkan pada 

Gambar 4.20. Pengkategorian ini dimaksudkan untuk membedakan akses yang 

dapat dilakukan oleh tiap level sebagaimana yang telah dijelaskan pada activity 

diagram admin. 

Gambar 4. 20: Tampilan macam-macam level yang tersedia 

Gambar 4. 19: Fitur Tambah Data 
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Fitur edit digunakan ketika pengguna yang telah terdaftar lupa password  untuk 

login ataupun ketika hendak mengganti datanya. Jika lupa password, maka hanya 

perlu mengisikan password pengguna yang baru. Jika ingin merubah data tanpa 

mengganti password, maka kolom password dibiarkan kosong seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.21. 

 

Menu Pembayaran merupakan proses berlangsungnya transaksi. Pada menu ini 

admin dapat melakukan pekerjaan yang sama dengan penjual. Perbedaannya adalah 

pada level admin terdapat fitur edit dan hapus yang dapat digunakan untuk merubah 

dan menghapus data pembayaran. Kedua fitur tersebut dimaksudkan untuk 

mengatasi permasalahan ketika kesalahan yang tidak disengaja terjadi pada saat 

proses transaksi. Tampilan menu edit dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

 

Gambar 4. 21: Tampilan fitur edit 
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Pada dashboard penjual terdapat empat pilihan menu, yaitu menu pembayaran, 

menu data transaksi, menu material, dan menu jenis satuan. Saat melakukan 

transaksi/pembayaran, penjual dapat beralih ke menu pembayaran. Menu ini 

memiliki tampilan yang sama dengan tampilan menu pembayaran pada level admin. 

Tetapi pada level penjual tidak dilengkapi dengan fitur edit dan hapus yang berguna 

untuk merubah dan menghapus data seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.23. 

 

 

Gambar 4. 22: Tampilan Fitur Edit Transaksi 

Gambar 4. 23: Tampilan menu Pembayaran pada level Penjual 
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Pada menu pembayaran terdapat fitur Tambah Data yang digunakan ketika 

terdapat transaksi yang akan berlangsung. Didalam fitur tambah data terdapat 

beberapa kolom yang sudah tersedia seperti pada tampilan Gambar 4.24. 

 

Kolom No.Nota akan terisi secara otomatis oleh sistem, sesuai dengan urutan 

pesanan yang masuk. Kolom nomor, kolom nama pembayaran, kolom jumlah, 

kolom harga satuan, kolom subtotal, dan kolom total harga akan terisi secara 

otomatis ketika pembeli sudah memilih jenis pembayaran yang terdapat pada fitur 

pilih pembayaran. 

Saat fitur pilih pembayaran di klik, pembeli dapat memilih jenis pembayaran 

yang akan dibeli seperti yang tertera pada Gambar 4.25 diatas. Pilihan pembayaran 

yang terdapat pada jenis pembayaran menyesuaikan pada stok yang tersedia pada 

menu material. Setelah memilih jenis pembayaran, pembeli dapat melihat rincian 

Gambar 4. 24: Tampilan Fitur Tambah Data Transaksi 

Gambar 4. 25: Tampilan Fitur Pilih Pembayaran 
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pembelian dan memasukkan jumlah pembelian yang diinginkan seperti yang 

terdapat pada Gambar 4.26 sebelum melanjutkan ke proses selanjutnya. 

Setelah memasukkan jumlah pembelian, pembeli dapat melanjutkan ke tahap 

checkout dengan memilih tombol Tambahkan yang terdapat pada bagian paling 

bawah untuk kembali ke menu sebelumnya, yaitu menu tambah data. 

Gambar 4. 26: Tampilan setelah memilih Jenis Pembayaran 

Gambar 4. 27: Tampilan setelah menambahkan data Transaksi 
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Tampilan pada Gambar 4.27 diatas menjelaskan bahwasanya kolom nomor, 

kolom nama pembayaran, kolom jumlah, kolom harga satuan, kolom subtotal, dan 

kolom total harga yang awalnya kosong sudah terisi dengan sendirinya sesuai 

dengan penjelasan sebelumnya. Setelah rincian harga keluar, pembeli dapat 

menempelkan kartu RFID yang dimilikinya pada RFID reader yang tersedia. Jika 

saldo cukup, maka sistem akan mencatat transaksi seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.28. Tetapi jika saldo tidak cukup, maka sistem akan memberi notifikasi 

bahwa saldo tidak cukup seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.29. 

 

 

Gambar 4. 28: Transaksi tercatat didalam sistem 

Gambar 4. 29: Tampilan Notifikasi Saldo Tidak Sukup 
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Menu Data Transaksi hanya berisi data rekapan transaksi keseluruhan. 

Didalamnya hanya terdapat fitur cetak untuk cetak kwitansi. Tampilan menu Data 

Transaksi pada Gambar 4.30 dan hasil cetak kwitansi pada Gambar 4.31. 

 

Gambar 4. 30: Tampilan Menu Data Transaksi 

Gambar 4. 31: Tampilan Hasil Cetak Kwitansi 
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Pada menu Material, berisi data stok barang yang terhubung ke pemilihan jenis 

pembayaran pada fitur didalam menu Pembayaran. Didalam menu Material 

terdapat fitur Tambah Data, edit, dan hapus data barang yang akan ditampilkan pada 

Gambar 4.32. 

Penjual dapat melakukan penambahan data barang dengan menjalankan fitur 

Tambah Data. Didalam fitur Tambah Data terdapat tiga kolom yang harus diisi oleh 

penjual, yaitu kolom nama pembayaran, kolom harga, dan kolom jenis satuan. 

Kolom jenis satuan merepresentasikan barang yang dijual oleh penjual, dimana 

kolom ini terhubung dengan menu Jenis Satuan. Tampilan fitur Tambah Data pada 

Gambar 4.33. 

Gambar 4.32: Tampilan menu Material 

Gambar 4.33: Tampilan fitur Tambah Data Barang 
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Fitur edit dapat digunakan oleh penjual ketika penjual akan melakukan 

perubahan harga barang atau semacamnya. Tampilan fitur edit ditunjukkan pada 

Gambar 4.34. 

Menu Jenis Satuan hanya berisi data-data yang merepresentasikan barang yang 

dijual oleh penjual. Didalam menu Jenis Satuan, terdapat fitur Tambah Data, edit, 

dan hapus jenis barang yang akan ditampilkan pada Gambar 4.35. 

Penjual dapat menambahkan jenis satuan jika penjual menjual barang baru 

seperti buah-buahan, maka penjual perlu menambahkan satuan bernama “Buah” 

dengan menjalankan fitur tombol Tambah Data yang terdapat pada menu Jenis 

Satuan. Didalam fitur Tambah Data Satuan hanya terdapat kolom satuan seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.36. 

Gambar 4.34: Tampilan fitur edit Barang 

Gambar 4.35: Tampilan Menu Jenis Satuan 

Gambar 4.36: Tampilan fitur Tambah Data Satuan 
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Pada dashboard wali santri hanya terdapat menu Data Transaksi, dimana menu 

tersebut hanya menyimpan data-data transaksi/pembayaran santri yang sama 

dengan data transaksi pada level penjual. Fitur yang terdapat didalam data transaksi 

tersebut juga sama dengan data transaksi pada level penjual, yaitu fitur cetak 

kwitansi. 

 Pengujian Fungsionalitas Aplikasi 

Pengujian ini merupakan salah satu tahap dalam pengembangan aplikasi yang 

dilakukan pengembang untuk menguji fungsionalitas aplikasi sebelum digunakan 

oleh pengguna. Tahap pengujian dilakukan sesuai dengan skenario pengujian yang 

telah dibuat pada Tabel 3.1. Pengujian ini menggunakan metode Black Box Testing 

dengan hasil yang tampilkan pada Tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4. 1: Hasil Pengujian Aplikasi 

Menu Expected Result Fact Result 

Login 
Menampilkan 2 textbox yang berisi username 

dan password dengan tombol login 
OK 

Logout Kembali ke halaman login. OK 

Admin:   

Home 

Menampilkan halaman navigasi dari parameter 

nama pengguna berupa menu Dashboard, Data 

Santri, Data Pengguna, Pembayaran, Data 

Transaksi, Material, Jenis Satuan. 

OK 

Dashboard 
Menampilkan halaman dari parameter nama 

pengguna 
OK 

Data Santri Menampilkan halaman berupa data santri  OK 

Data Pengguna Menampilkan halaman berupa data pengguna OK 

Pembayaran Menampilkan halaman berupa pembayaran OK 

Data Transaksi Menampilkan halaman berupa data pembayaran OK 

Material Menampilkan halaman berupa jenis pembayaran OK 
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Jenis Satuan 
Menampilkan halaman berupa jenis satuan 

pembayaran 
OK 

Wali Santri:   

Home 

Menampilkan halaman navigasi dari parameter 

nama pengguna berupa menu Dashboard dan 

Data Transaksi 

OK 

Dashboard 
Menampilkan halaman dari parameter nama 

pengguna 
OK 

Data Transaksi Menampilkan halaman berupa data pembayaran OK 

TU, Yayasan, 

Kantin: 

  

Home 

Menampilkan halaman navigasi dari parameter 

nama pengguna berupa menu Dashboard, 

Pembayaran, Data Transaksi, Material, Jenis 

Satuan 

OK 

Dashboard 
Menampilkan halaman dari parameter nama 

pengguna 
OK 

Pembayaran Menampilkan halaman berupa pembayaran OK 

Data Transaksi Menampilkan halaman berupa data pembayaran OK 

Material Menampilkan halaman berupa jenis pembayaran OK 

Jenis Satuan 
Menampilkan halaman berupa jenis satuan 

pembayaran 
OK 

 

 Evaluasi Aplikasi 

Diperlukan evaluasi untuk menilai kelayakan aplikasi berdasarkan beberapa 

tindakan yang dikerjakan. Adanya evaluasi dimaksudkan untuk pengecekan 

kesesuaian aplikasi dalam pemenuhan kebutuhan pengguna. Hasil dari evaluasi 

akan menjadi bahan bagi pengembang dalam hal pemeliharaan sistem. 

Pemeliharaan sistem berguna untuk melakukan peningkatan pada implementasi 

unit sistem dan kinerja sistem saat kebutuhan sistem yang baru ditemukan. 
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Evaluasi ini dilakukan setelah pengembangan aplikasi selesai, yang berarti 

aplikasi sudah bisa dicoba untuk digunakan oleh pengguna. Tahap evaluasi ini akan 

dilakukan secara langsung oleh admin dan penjual di pondok pesantren Nurul Huda 

Situbondo yang telah diberi arahan oleh pengembang dalam menggunakannya. 

 

Gambar 4.37 menampilkan pengujian secara langsung oleh admin pesantren 

yang dimulai dari menambahkan data santri, penempelan kartu untuk mendaftarkan 

kartu santri, sampai pemberian kartu kepada santri. Rangkaian tahap pengujian 

diatas sesuai dengan tahap activity diagram admin saat pendaftaran santri baru. 

Gambar 4. 37: Pengujian secara langsung oleh Admin Pesantren 
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Gambar 4.38 menampilkan pengujian secara langsung oleh penjual ketika ada 

transaksi. Pengujian dimulai dari memilih jenis pembelian, penambahan data 

pembelian sebelum proses pembayaran, hingga penempelan kartu untuk melakukan 

pembayaran. Rangkaian tahap pengujian diatas sesuai dengan tahap activity 

diagram penjual saat melakukan transaksi. 

Setelah melakukan percobaan secara langsung, pengguna melakukan penilaian 

terhadap aplikasi yang telah digunakan melalui lembar evaluasi. Hasil dari evaluasi 

tersebut terangkum pada uraian dibawah ini. 

 

Gambar 4. 38: Pengujian secara langsung oleh Penjual 
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1.  Penggunaan aplikasi 

Berdasarkan pengisian lembar evaluasi oleh para pengguna yang telah 

melakukan percobaan terhadap aplikasi menyatakan bahwa aplikasi mudah 

digunakan. Selain tidak memerlukan koneksi internet, alur penggunaan aplikasi 

juga mudah dipahami sehingga pengguna tidak memerlukan pemahaman yang 

dalam ketika menggunakan aplikasi. 

2. Alat pembaca kartu RFID 

Berdasarkan pengisian lembar evaluasi oleh para pengguna yang telah 

melakukan percobaan terhadap aplikasi menyatakan bahwa alat pembaca kartu 

RFID berjalan dengan lancar dan responsif (cepat). 

3. Pemahaman terhadap fungsionalitas aplikasi 

Berdasarkan pengisian lembar evaluasi oleh para pengguna yang telah 

melakukan percobaan terhadap aplikasi menyatakan bahwa pengguna tidak 

mengalami kesulitan dalam pemahaman terhadap fungsionalitas menu-menu dan 

fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi. Hal ini dikarenakan fungsionalitas aplikasi 

relevan dengan kebutuhan pengguna. 

4. Tampilan aplikasi 

Berdasarkan pengisian lembar evaluasi oleh para pengguna yang telah 

melakukan percobaan terhadap aplikasi menyatakan bahwa, tampilan aplikasi 

cukup bagus, pemilihan jenis dan ukuran teks sudah jelas, warna tampilan aplikasi 

secara keseluruhan sudah tepat, tidak membuat pengguna mudah bosan. 

5. Kinerja aplikasi 

Berdasarkan pengisian lembar evaluasi oleh para pengguna yang telah 

melakukan percobaan terhadap aplikasi menyatakan bahwa, aplikasi sangat 

membantu kinerja pengguna baik dari segi penjualan, pencatatan maupun 

perekapan data tanpa takut kehilangan data seperti yang dijelaskan pada latar 

belakang masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pengembangan 

aplikasi keuangan santri berbasis Radio Frequency Identification (RFID), dapat 

ditarik kesimpulan yang akan dipaparkan sebagai berikut. 

1. Perancangan aplikasi dengan menggunakan metode waterfall telah dilakukan 

tahap analisis dan tahap desain. Pada tahap analisis menghasilkan kebutuhan 

sistem dengan penggunaan secara offline agar mudah digunakan tanpa 

memerlukan koneksi internet. Pada tahap desain didapatkan rancangan desain 

UML berupa use case diagram dan activity diagram. Use case diagram 

berfungsi untuk mendefinisikan pengguna/aktor yang terlibat didalam sistem 

beserta hak akses setiap aktor. Activity diagram berfungsi untuk menjelaskan 

alur kerja/proses bisnis yang terjadi didalam sistem. 

2. Pembuatan aplikasi sistem informasi keuangan santri berbasis Radio 

Frequency Identification (RFID) menggunakan framework codeigniter untuk 

mempermudah proses pembuatan dan pengembangan berikutnya. Bahasa 

pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman PHP (Hypertext 

Prepocessor) karena aplikasi yang dibangun berupa website. Script pada 

bahasa pemrograman PHP ini dijalankan/diproses oleh server karena 

merupakan bahasa scripting server-side. 

3. Hasil dari evaluasi sistem yang telah dilakukan oleh pengguna secara langsung 

memberikan ulasan yang positif karena kinerja pengguna dapat terbantu oleh 

aplikasi. Hal ini menandakan bahwa aplikasi sudah sesuai dengan permintaan 

pengguna. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan pengamatan terhadap hasil penelitian, penulis menyadari 

akan banyaknya kekurangan yang terdapat pada Sistem Informasi Keuangan Santri 

berbasis Radio Frequency Identification (RFID) ini. Oleh karena itu penulis dapat 

memberikan saran untuk perbaikan ataupun pengembangan yang lebih baik pada 

penelitian selanjutnya, yaitu. 

1. Menambah fitur input password sebagai bentuk validasi ketika akan 

melakukan pembayaran/transaksi untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan 

kartu RFID 

2. Menambah fitur tambah saldo pada akun wali santri agar dapat mengisi saldo 

tanpa harus menemui admin 

3. Mengembangkan aplikasi Sistem Informasi Keuangan Santri berbasis Radio 

Frequency Identification (RFID) dalam bentuk mobile phone agar lebih praktis 

dan simpel. 
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